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Abstract

This research is motivated by the thoughts of K.H. Salim Ma'ruf on Islamic economics in the
treatise mu'amalat which discusses 'ariyah, rahn, wadi‘ah. However, he did not mention the
arguments and 'illat law, this is of course different from most of the scholars who state the
arguments and ‘illat law for their opinion. In fact, the inclusion of the arguments and illat
law is important to know the clarity of the law. What's more, in his treatise there is an opinion
that is different from the opinion of other Shafi'iyyah scholars, whereas he does not explain
the legal basis or his "illat. Therefore the focus of this research is What are the arguments and
‘illat underlying the thoughts of K. H. Salim Ma'ruf 'ariah, wadi'ah, rahn in the Risalah
Mu'amalat and How is the istinbath method used by K. H. Salim Ma'ruf 'ariah, wadi'ah, rahn
in the treatise mu'amalat. The method used according to its type is literature review and is
classified as legal philosophy research because the focus of study in this research is legal
thinking. The results of the study show that K. H. Salim Ma'ruf's Islamic economic thought
regarding ariyah, rahn, wadi'ah in the Risalah Mu'amalat is based on the Koran and hadith,
besides that he also cited several figh books which were used as the basis, namely, "Nihayat
al-Muhtaj by Muhammad bin Ahmad bin Hamzah Ar-Ramli, Mugni Al-Muhtaj Ila Ma'rifah
Ma'ani Al-Faadz Al-Minhaj by Khotib Syarbini. Minhgj at-Thalibin by Imam an-Nawawi.
Keywords: Thought, K.H Salim Ma’ruf, Risalah Mu’amalat

Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya pemikiran K.H. Salim Ma’ruf tentang
ekonomi Islam dalam risdlah mu’dmaldt yang membahas tentang ‘driyah, rahn, wadi’ah.
Namun beliau tidak menyebutkan dalil-dalil dan ‘i//atr hukumnya, hal ini tentunya berbeda
dengan ulama-ulama pada kebanyakannya yang menyebutkan dalil-dalil dan ‘/laz hukum
terhadap pendapatnya. Padahal pencantuman dalil-dalil dan ‘/lat hukum itu penting
dilakukan untuk mengetahui kejelasan hukum. Lebih-lebih lagi dalam risalahnya terdapat
pendapatnya yang berbeda dengan pendapat ulama syafi’iyyah lainnya, sedangkan beliau
tidak menjelaskan dasar hukumnya maupun ‘//az-nya. Oleh karena itu fokus dalam penelitian
ini adalah Apa saja dalil-dalil dan ‘i/lat yang mendasari pemikiran K. H. Salim Ma’ruf ‘driah,
wadi’ah, rahn di dalam risdlah mu’amalat dan Bagaimana metode istinbath yang digunakan
oleh K. H. Salim Ma’ruf ‘Griah, wadi’ah, rahn di dalam risélah mu’admalat. Metode yang
digunakan menurut jenisnya adalah kajian pustaka dan tergolong penelitian filsafat hukum
karena fokus kajian dalam penelitian ini adalah pemikiran hukum. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dalam pemikiran ekonomi Islam K. H. Salim Ma’ruf tentang &riyah,
rahn, wadi’ah dalam Risdlah Mu’amalat berdasarkan al-Quran dan hadis, di samping itu
beliau juga mengutip beberapa kitab figih yang dijadikan sebagai dasar yaitu, “Nihayat al-
Muhtaj karya Muhammad bin Ahmad bin Hamzah Ar-Ramli, Mugni Al-Muhtaj lla Ma rifah
Ma’ani Al-Faadz Al-Minhaj karya Khotib Syarbini. Minhgj at-Thalibin karya Imam an-
Nawawi.

Kata Kunci: Pemikiran, K.H Salim Ma’ruf, Risalah Mu’amalat
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Pendahuluan

Figih Muamalah merupakan salah satu bahasan yang harus mendapatkan
perhatian serius dari umat Islam, karena sejak dahulu sampai sekarang manusia selalu
mempraktikkannya. Dalam menulis Kkitab-kitab figih, baik figih ibadah, munakahat,
jinayat termasuk dalam hal ini Muamalah, para ulama selalu mencantumkan dasar dan
alasan hukumnya. Hal ini disebabkan hukum figih adalah produk dari istinbath
hukum yang berdasarkan dari dalil. Berdasarkan pemikiran filosofis, para ahli hukum
Islam, baik dari kalangan ushul maupun figih bersepakat untuk menyatakan bahwa
dalil itu berfungsi sebagai petunjuk dan tanda yang dapat memberi tahu tentang ada
dan tidaknya hukum, karena hal itulah sesuatu itu bisa dihukumi wajib, haram,
sunnah, makruh, mubah, sah dan batal selalu berdasarkan pada ada dan tidaknya
dalil

Penetapan hukum tanpa mendasarkannya pada dalil yang mu tabar dinamakan
tahakkum (membuat-buat hukum). Dari faktor itulah muncul istilah Jalalbs qullay <udial)

(setiap orang yang menyatakan hukum, dituntut wajib baginya mendatangkan dalil). 2

Setelah datangnya Islam ke Indonesia pada abad kel3-17 Masehi maka
bermunculan para ulama yang juga menyusun berbagai kitab untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat dalam hal aturan dalam beribadah yang sesuai dengan kondisi,
keadaan dan bahasa daerah masing-masing. Salah satunya adalah kitab Sabilal
Muhtadin, ® karya Syekh Muhammad Arsyad al-Banjari (ditulis 1193-1195 H/ 1779—
1781 M), Perukunan, * karya Syekh Jamal ad-Din (ditulis sekitar tahun 1810 M),
Perukunan Melayu Besar, °

karya Abdurrasyid Banjar (ditulis sekitar tahun 1850 M). Risalah Rasam

Perukunan, ® karya Haji Abdurrahman bin Haji Muhammad Ali dari Sungai Banar

! Muhammad Ma’shum Zein, Arus Besar Pemikiran Empat Mazhab (Jombang: Dar al-Hikmah, 2008).
2 Zein.
3 Karel A. Steenbrink, Beberapa Aspek Tentang Islam Di Indonesia Abad Ke-19 (Jakarta: Bulan
Bintang, 1984).
4 Abu Daudi, Maulana Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjari (Martapura: YAPIDA, 2003).
> Zafri Zamzam, Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjari, Ulama Besar Juru Dakwah (Banjarmasin:
Karya, 1996).
6 Haji Abdurrahman bin Haji Muhammad Ali, Risalah Rasam Parukunan (Banjarmasin: TB Mutiara,
n.d.).
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Amuntai (ditulis tahun 1357 H/1938 M). Mabadi’ Ilm al-Figh, " karya Haji
Muhammad Sarni bin Haji Jarmani bin Haji Muhammad Siddiq (ditulis tahun 1372
H/1953 M). Dengan adanya Kitab-kitab figh berbahasa melayu, maka masyarakat
menjadi lebih mudah dan faham tentang bagaimana mengamalkan hukum Islam
yang baik dan benar sesuai tuntunan syariat. Namun kitab-kitab berbahasa melayu
ini hanya membahas tentang hal-hal yang berkaitan dengan ibadah saja. Padahal
masalah ekonomi juga merupakan salah satu bagian yang sangat penting dalam
hukum Islam. 8

Ekonomi Islam merupakan bagian integral dari konsep fikih secara umum
yang disebut fikin muamalah. ® Walaupun ekonomi Islam bukan hanya berbicara
masalah muamalah, namun fikih muamalah merupakan salah satu kerangka normatif
dalam ekonomi Islam sehingga antara fikih muamalah dan ekonomi Islam sangat
berkaitan. °. Oleh karena itu pada priode selanjutnya ada ulama dari banjar yaitu,
K.H. Salim Ma’ruf, 1! pimpinan Ponpes Darussalam Martapura periode 1969-1976 M
menyusun sebuah kitab yang berjudul “Risalah Mu’amalat” 2. Namun K.H. Salim
Ma’ruf dalam risd/ah mu’@malat tidak menyebutkan dalil-dalil dan ‘i//at hukumnya,
sehingga pendapatnya tidak bisa dipertanggung jawabkan secara ilmiah salah satunya
driyah, rahn, wadi’ah. Padahal pencantuman dalil-dalil dan ‘/lat hukum itu penting
dilakukan untuk mengetahui kejelasan hukum. Berdasarkan fenomena di atas, maka
perlu adanya analisa terhadap kitab yang ditulis K.H. Salim Ma’ruf dalam kitab
risalah mu’amalat tersebut, agar adanya kejelasan dan bisa dipertanggung jawabkan.
Mengingat Kitab tersebut adalah hasil karya ulama Banjar yang menggunakan bahasa
melayu, sehingga keberadaanya sangat diharapkan dapat menjadi salah satu pedoman
masyarakat untuk melaksanakan kegiatan muamalah yang sesuai dengan tuntunan

syariat. Terkait penjelasan di atas, penulis melihat bahwa masalah ini sangat penting

7 Mawardy Hatta, Pemikiran Tasawuf Haji Muhammad Sarni (Banjarmasin: Tesis Program
Pascasarjana IAIN Antasari, 2004).
8 Yulianti, “Konsep Dan Peran Strategis Ekonomi Syariah Terhadap Isu Kemiskinan,” Igtishadia 8, no.
1 (2015).
9 Zainil Ghulam, “Relasi Figh Muamalat Dengan Ekonomi Islam,” Igtishoduna 8, no. 2 (2016).
10 Rawwas Qal’ah Jie, Mu’jam Lughah al-Fugaha (Digital Library: al-Maktabah as-Syamilah al-Isdar
al-Sani, 2005).
11 Tim Penulis, Satu Abad Pondok Pesantren Darussalam Martapura Kalimantan Selatan (Martapura:
Pondok Pesantren Darussalam, 2014).
12 Nasrun Haroen, Fikih Muamalah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007).
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untuk dikaji lebih lanjut dan mendalam terhadap ketentuan dalam risalah mu’amalat

tersebut.
Metode

Artikel ini menggunakan pendekatan kualitatif sebagaimana menurut Husaini
& Purnomo?®, penelitian kualitatif ialah tahapan penelitian yang berupaya untuk
memahami serta menghasilkan data berupa fenomena, tingkah laku, dan situasi
tertentu berdasarkan perspektif peneliti sendiri. Secara spesifik metode yang
dipergunakan dalam artikel ini ialah studi literatur, yaitu telaah terhadap buku-buku
dan referensi-referensi lainnya yang relevan dengan permasalahan yang sedang
diteliti.’* Selanjutnya telaah terhadap referensi tadi adalah dengan dijabarkannya
secara deskripsi, sedangkan topik kajian dibahas dalam kacamata keilmuan

pendidikan dan keilmuan hukum.

Biografi K. H. Salim Ma’ruf
1. Kelahiran
K.H Salim Ma’ruf lahir di kampung Keramat Kecamatan Martapura Timur

sekitar tahun 1913, ayah beliau bernama H. Ma’ruf bin H. Nafis asal Kampung

Melayu seorang mu ‘adzzin di masjid jami’ al-Karomah Martapura. *°

2. Dinamika Intelektual dan Dinamika Sosial Yang Mempengaruhinya.
Beliau mendapat pendidikan agama dari ayah beliau sendiri di rumah dan

belajar membaca Alguran dengan Syekh H. Ali Bahwiris di kampung Keramat
Martapura. Selain itu beliau memperdalam ilmu-ilmu agama dengan beberapa
orang guru, diantaranya: K.H. Kasyful Anwar, ®K.H. Abd. Rahman, K.H. Yusuf
Jabal, K.H. Marzuki, K.H. Zainal Ilmi dan Syekh H. Abd. Hamid dari Yaman.

Diantara guru-guru beliau tersebut yang paling banyak beliau menimba ilmu
adalah kepada K.H. Kasyful Anwar. Diantara ilmu yang dikuasai beliau adalah

tafsir Alquran, ilmu ushul al-din, mantiq dan wifiq (rajah/wafaq) disamping ilmu

13 Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi
Aksara, 2008).

14 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif (Yogyakarta: Penerbit
Graha llmu, 2006).
15 Penulis, Satu Abad Pondok Pesantren Darussalam Martapura Kalimantan Selatan.
1% Tim MUI Kalsel dan Tim LP2M UIN Antasari Banjarmasin, Ulama Banjar Dari Masa Ke Masa
Edisi Revisi (Banjarmasin: Antasari Press, 2018).
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lain yang dikuasai beliau. Tahun 1933 dalam usia 20 tahun beliau telah mendapat
izin untuk mengajar agama dari mufti Martapura. Maka mengajarlah beliau di
mushalla mushalla disamping mengajar di PP. Darussalam atas permintaan K. H.
Kasyful Anwar yang kala itu menjadi pimpinan PP. Darussalam Martapura. Pada
tahun 1942 s/d 1944 beliau pergi ke Pontianak Kalimantan Barat dengan tujuan
berdagang, kemudian masyarakat di sana mengenal beliau sebagai orang yang
alim, maka beliau diminta oleh Sultan Pontianak Sayyid Abd. Rahman Al-Qadri

untuk mengajar di istana Al-Qadri.

Pada tahun 1945 beliau kembali ke Martapura dan bertekad mengabdi di PP.
Darussalam untuk melaksanakan wasiat dari K. H. Kasyful Anwar untuk ikut
membina dan memajukan PP. Darussalam yang pada waktu itu dipimpin oleh
almarhum K. H. Abd. Qadir Hasan. }’Pada tahun 1955 beliau dipercaya menjadi
ketua Syuriah NU cabang Banjar.

Pada tahun 1969 beliau akhirnya dipercaya memimpin PP. Darussalam
sepeninggal K. H. Anang Sya’rani Arif '8 Sifat dan pembawaan beliau yang
dikenal selama memimpin Darussalam adalah kedisiplinannya yang keras dalam
segala hal dan tegas dalam bersikap, suatu sifat yang tidak semua orang

menyukainya namun di dalamnya mengandung hikmah yang teramat dalam.

3. Karya Tulis

K. H. Salim Ma’ruf juga aktif menulis, diantara karya tulisnya adalah
sebagai berikut:

a. Al-I'lan fi Ma’na al-lman wa al-Islam, berisi tentang penjelasan makna
iman, Islam dan ihsan.
Risalah Mu’amalah, berisi pedoman muamalah dalam Islam
Qaul al-Mu’allag, berisi ilmu mantiq
Hishnu al-Ummabh, berisi kumpulan zikir dan amalan harian
e. Tahshil al-Murid fi ‘llmi at-Tajwid, berisi tentang ilmu tajwid
4. \Wafat

oo o

Pada tanggal 01 Februari 1979 M / 02 Rabi’'ul Awal 1400 H beliau
berpulang ke Rahmatullah dan dimakamkan di kubah JI. Kertak Baru Pekauman

Martapura.

17 Banjarmasin.
18 Banjarmasin.
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Review isi Kitab Risalah Muamalat (1374 H/1955 M)
1. Identitas Kitab Risalah Muamalat
Kitab Risadlah Muamalat karya K.H. Salim Ma’ruf, artinya adalah risalah

tentang menyatakan hukum muamalat. Kitab ini merupakan salah satu kitab fikih
karya ulama Banjar yang terkenal dikalangan masyarakat. Kitab ini selesai ditulis
pada malam sabtu 10 dzul hijjah tahun 1374 H/30 Juli 1955 M.

Hal ini bisa dilihat sebagaimana apa yang telah dijelaskan sendiri oleh

penulisnya dibagian awal kitab tersebut yaitu*®:
21800 b ¥y Jgup & VPV E axdigd Jféu S dlo 1 e 995 oD

Adapun alasan dalam penulisan kitab ini adalah karna para penduduk
dikampung sungai Tabukan banyak yang ingin belajar ilmu fikih sebagaimana

beliau sebutkan dalam mugaddimahnya %

@y o s Bogs b digr ol Shlulasy oS 55880 S gl

8B 5L S0 ks a8 1S oy O Jirttd s ¥ (5Y 013 gl ABgl Vg g

Wy o gia Byt 28 il o O3 e 526 g A e g 131 ) OLSes s
O155E D Bkis g 533E 8 sk @ S V20 51

Adapun dalam penulisan kitab Risalah Mu’amalah ini, seperti kitab-kitab
fikih karya ulama banjar sebelumnya yaitu menggunakan bahasa Melayu Banjar,
terdiri dari 27 halaman yang terdiri dari 16 pasal dengan tidak menggunakan daftar
isi. Kitab ini pernah juga di terjemahkan kedalam bahasa Indonesia dan di cetak di
Surabaya dengan menggunakan daftar isi sebanyak 43 halaman. Oleh karena itu
penulis akan menjelaskan terkait identitas kitab tersebut Berdasarkan yang di
dapat dan ditemukan dari toko-toko kitab dan perpustakaan wilayah martapura
Kabupaten Banjar Kalimantan Selatan, maka ciri-ciri atau identitas kitab Risalah
Tentang menyatakan hukum Mu’amalat dalam agama Islam yang menjadi bahan

penelitian ini adalah sebagai berikut:

K H. Salim Ma’ruf, Risalah Muamalah (Martapura: Percetakan Dalam Pagar, 1955).
2Dalam mugaddimah tersebut K.H Salim Ma’rup menggunakan dalil surah al-Bagarah ayat
167 dan Hadits riwayat Ahmad danlbnu Hibban. Lihat : Ma’ruf..., h. 1
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Nama kitab Risdalah Mu’amaldt
Karya K.H Salim Ma’ruf
Bahasa Arab-Melayu
Penerbit Percetakan Dalam Pagar martapura 1955 M
Halaman 27 halaman

Diolah oleh : Muhammad Sauqi 2021
Nama kitab Pedoman Muamalat Dalam Islam
Karya K.H Salim Ma’ruf
Bahasa Latin
Penerbit Toko Kitab al-Thsan Surabaya
Halaman 43 Halaman

Diolah oleh : Muhammad Sauqi 2021

2. Sistematika Risalah Mu’amalat

Adapun masalah yang dibahas dalam kitab Risalah Mu’amalat terbagi
menjadi 16 pasal yang mencakup hampir semua masalah fikih muamalah atau
Ekonomi Islam, walaupun dalam uraiannya tergolong singkat yaitu hanya terdiri
dari 27 halaman yang mencakup jual beli, jual beli yang haram walaupun sah
akadnya, jual beli haram tidak sah akadnya, jual beli salam, khiyar, riba dan
hukumnya, gardh, hibbah, waqaf, hawalah, qiradh, syarikat, ijarah, ‘driah,

wadi’ah, rahn. Untuk lebih memperjelas terkait

isi pokok dalam sistematika

penulisan kitab Risa/ah Mu’amalat ini maka akan digunakan tabel sebagaimana

berikut:
NO | PASAL PEMBAHASAN PEMBAGIAN HLM
1 1 Jual Beli Dalil Jual Beli 2
2 Ta’rif Jual Beli, 2
3 Rukun Jual Beli 2
4 Syarat Jual Beli 2
5 2 Jual Beli Yang Haram 3
6 Walaupun Sah Agadnya 3
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7 3 Jual Beli Yang Haram 3
8 Tidak Shah Agadnya 6
9 4 Jual Beli Salam jual beli salam. 9
10 hikmahnya 9
11 Rukun jual beli salam 10
12 Syarat-syaratnya 10
13 5 Khiar Definisi khiar 11
14 Macam-macam khiar 11
15 6 Riba Dan Hukumnya Definisi Riba 13
16 Jenis-jenis riba 13
17 7 Qaradh Definisi Qardh 14
18 Rukun Qardh 15
19 8 Hibah Definisi Hibah 15
20 Rukun Hibah 16
21 9 Wagqaf Definisi wakaf 16
22 Rukun dan syarat wakaf 17
23 Orangyang menerima wakaf 18
24 10 Hiwalah Definisi hiwalah 19
25 Rukun hiwalah 19
26 Syarat hiwalah 20
27 11 Qiradh Definisi Qiradh 20
28 Rukun Qiradh 21
29 Syarat Qiradh 21
30 12 Syarikat Definisi Syarikat 21
31 Pembagian syarikat 21
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32 Rukun Syarikat 22
33 Syarat Syarikat 23
34 13 ljarah Definisi ljarah 23
35 Rukun ljarah 23
36 Syarat ljarah 24
37 14 Ariyah Definisi Ariyah 24
38 Rukun Ariyah 25
39 Syarat Ariyah 25
40 15 Wadi’ah Definisi Wadi’ah 26
41 Rukun Wadi’ah 26
42 Syarat Wadi’ah 26
43 16 Rahn Definisi Rahn 27
44 Rukun Rahn 27
45 Syarat Rahn 27
46 pemanfaatan barang Rahn 27

Diolah oleh : Muhammad Saugi 2021

Konsep Ekonomi Islam tentang Ariyah, Rahn, Wadi’ah Dalam Kitab Risalah
Mu’amalit
1. Pasal Tentang ‘Ariyah (Pinjam-Meminjam)

Pada pasal ini K.H. Salim Ma’ruf menjelaskan tentang konsep Ariyah
(Pinjam-Meminjam), Ariyah ialah menyerahkan sesuatu barang kepada orang lain
untuk diambil manfaatnya dengan tidak merusakkan zatnya dan akan dikembalikan
dalam keadaan baik seperti semula pada waktu dan menurut ketentuan yang telah
dijanjikan.?*Hal ini dijelaskan juga dalam kitab nihayat al-muhtaj yang berbunyi :2

2Ma’ruf..., h. 25

22Syams ad-Din Muhammad bin Muhammad al-Khatib Asy-Syarbini, Mugni Al-Muhtaj
(Mesir: Dar al-Hadits, 2006)..., h. 340
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o 25 CR3 131 5 (e S 48 o) 0 4y pUSY) B0 el ABall5
Kemudian beliau menjelaskan tentang Rukun Ariah, Ada empat perkara

yaitu, Mu’ir, Musta’ir, Mu’ar, Sighat.?*Hal ini jika ditelusuri lebih jauh terdapat
didalam kitab nihayat al-Muhtaj :?*

Kemudian beliau menjelaskan tentang syarat ‘Ariah. Syarat Mu’ir yang
meminjamkan baligh, berakal, & merdeka, sempurna pekerjan (rasyid). Syarat
Mu’ar : barang yang dipinjamkan, manfaatnya yang diharuskan serta kekal
bendanya dan tidak di haruskan mengganti apabila rusak baenda yang dipinjam
karena di pakai dalam batas-batas yang di izinkan oleh yang meminjamkan.
Misalnya : seperti kain yang dipinjamkan: rusak, robek atau luntur dan atau sampai
hilang, maka sipeminjam tidak harus menggantinya selama sipeminjam tidak
dalam batas-batas yang di izinkan. Adapun Ariyah yang dipakai diluar dari batas-
batas izin yang meminjamkan, apabila rusak, wajiblah sipeminjam mengganti
dengan harga yang sesuai dengan kerusakan itu. Ariyah akan bathal apabila tidak
sempurna syarath-syatah di atas, dan syarath ijab dan gabul cukup saja seorang
mengatakan dan yang lainnya mempergunakan.,?® Hal ini dijelaskan juga dalam
kitab Minhaj At-Thalibin yang berbunyi:?®

P Gt O By el Jo et ¥l el i iy 4 Bns el bia
.07 31 30 B Byl B0 S5 e ol e GRS 5 ey A ek gje
H5. A3 o o sl bl a5 (el 3T S5l bl Brad foWy. SISU Wi e Gie)
B, paisddt Je 350 G35, Joadt 5331 Lrf B0 Bilay 5 d i 5 Al BSS341 2 06
EIR5 (Juststly iy i iy e oty ¥ AT oty B 015 e Jueksty ¥ 2

ZMa’ruf, Risalah Muamalah..., h. 25

24 Muhammad bin Ahmad bin Hamzah Ar-Ramli, “Nihayat Al-Muhtaj,” in 111 (Beirut: Dar
al-Kutub Islamiah, 2003)..., h. 117

BMa’ruf, Risalah Muamalah..., h. 25

% Muhyiddin abi zakaria yahaya bin syaraf An-Nawawi, Minhaj At-Thalibin (Jeddah: Dar
al-Minhaj, 2005)..., h. 210
39



Mitsagan Ghalizan : Jurnal Hukum Keluarga dan Pemikiran Hukum Islam

Volume 3 Nomor 1 (2023) ISSN: 2964-2191

i & U5 8 & A S s 50 d) g b Y rlid e et (il (e
@es dais 2y HET 5B.03Y ok FUSY 5 SU W g 4t Gkl a3
1315 e U g3 o 3 o B G gl a8 855 B ] ey 51 da 1 el
¥ Bl (KA 1085 o i G A ey (K8 Y5 B A e 5T s

a5 (rs b o dalles 2% Gl e
2. Pasal Tentang Wadi’ah Simpanan (Titipan)

Pada pasal ini K.H. Salim Ma’ruf menjelaskan tentang konsep wadi’ah
Simpanan (Titipan), Wadi’ah ialah simpanan atau titipan sesuatu barang kepada
orang lain yang akan memelihar menurut semestinya.?’Hal ini dijelaskan juga
dalam kitab nihayat al-muhtaj yangberbunyi :2
e Bl GY ¢ 580 13) £55 b bbb UG 32 Xs aoh U R o g S

31 blisatol atidh M Byhs wleihs s CF Y ¢ A Gl 2811 G 15 ¢

z < L ° °
P 2% . Mar.a 2o ,S‘ .e/“
IG/» . P -

Kemudian beliau menjelaskan tentang Rukun Wadi’ah, Rukun Wadi’ah ada

empat vyaitu, Orang yang meminta simpankan. (menitipkan), Orang yang
menyimpankan. (yang dititipi), Benda yang di simpan, Sighat: ijab dan gabul:
boleh yang satu melafazkan yang satunya melaksanakan saja.’®Hal ini jika
ditelusuri lenbi jauh terdapat didalam kitab Mugni Al-Muhtaj yang berbunyi:*

Beoy « 335  Fashy < 83540 Giad 3 Baog - AT i) 53 dmeh L35
3. Pasal Tentang Rahn.
Pada pasal ini K.H. Salim Ma’ruf menjelaskan tentang konsep rahn Rihan

ialah suatu agad yang menjadikan (menyerahkan) barang sebagai jaminan dalam

hutang dan menjadi pembayaran apabila sampai waktunya atau barang itu boleh di

2Ma’ruf, Risalah Muamalah..., h. 25

BAr-Ramli, “Nihayat Al-Muhtaj.”, h. 110
BMa’ruf, Risalah Muamalah..., h. 25

30 Asy-Syarbini, Mugni Al-Muhtaj..., h. 104
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jual, hasilnya untuk pembayaran hutang itu.3'Hal ini juga dijelaskan didalam kitab

nihayat al-Muhtaj yang menyebutkan :?
g 5 S g G5l i By W3 JUs 56 o

Kemudian beliau menjelaskan tentang rukun rahn ada lima yaitu, rohin (yang
menggadaikan), murtahin (yang menerima gadaian), marhun (barang yang
digadaikan), marhun bih (hutang di perkuat dengan gadaian hutang di jamin
dengan penyerahan barang), sighat (ijab dan gabul).>*Hal ini juga dijelaskan
didalam kitab Mugni Al-Muhtaj yangberbunyi :3*

& Oshyas ¢ Dghyas ¢ BIEs ¢ drew : as)l LA BT

Kemudian beliau menjelaskan tentang syarat Rahin dan Murtahin: dengan
kemauan sendiri (mukhtar) dan ahli tabarru’: yaitu baligh, barakal (rasyid). Syarath
Marhum (barang yang digadaikan) hendaklah suatu benda yang shah di jual
walaupun benda itu kepunyaan syarikat boleh dijadikan gadain (barang). Syarath
Marhum bih (barang jaminan) keadannya hutang yang di maklumdan sudah tetap
menjdi hutang atau manfatnya yang bergantung dalam tanggungan, misalnya:
apabila seorang menentukan kepada tanggungan (jaminan) orang lain pada sesuatu
barang yang akan dibawa ke daerah lain (berlayar dengan ongkos atau upah, akan
tetapi ditakutkan akan lari orang itu maka bolehlah (shah) yang punya barang itu
meminta sesuatu untuk sebagai jaminan (gadaian) nya. Syarath sigot gadai: adalah

menurut yang berlaku pada syarat jual beli. % Hal ini juga dijelaskan didalam kitab

Minhaj at- Thalibin yang berbunyi *°

31Ma’ruf, Risalah Muamalah..., h. 25
32 Ar-Ramli, “Nihayat Al-Muhtaj.” h. 233
33Ma’ruf, Risalah Muamalah..., h. 26

3 Asy-Syarbini, Mugni Al-Muhtaj.
®Ma’ruf, Risalah Muamalah..., h. 26

3 An-Nawawi, Minhaj At-Thalibin..., h. 242
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Apabila ada perselisihan misalnya kata yang menyandai, barangnya “sudah
di kembaliknnya” tapi kata yang menyandakan “belum dikembalikannya” dalm hal
ini kata yang di benarkan kata yang menyandakan itu dengan jalan melakukan
sumpah (bi yaminihi). Sebaliknya apabila perselisihan pada banyaknya kata yang
menyandai “tujuh ekor kambing” dan kata yang menyandakan itu “sepuluh ekor
kambing” maka yang dibenarkan kata yang menyandai dengan jalan bersumpah
(biyaminihi)..>” Hal ini juga dijelaskan didalam kitab Minhaj at-Thalibin yang
berbunyi®

SR Bl diad ! \) SERRE N IR RGPS BERHEETRHD

$"Ma’ruf, Risalah Muamalah..., h. 27

38 An-Nawawi, Minhaj At-Thalibin..., h. 248
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Penutup

Dalam pemikiran ekonomi Islam K. H. Salim Ma’ruf tentang ariyah, rahn,
wadi’ah dalam Risdlah Mu’amalat dapat dikemukakan kesimpulan bahwa dalil yang
mendasari pemikiran beliau adalah Alguran dan hadis, di samping itu beliau juga
mengutip beberapa kitab figih yang dijadikan sebagai dasar yaitu, Nihayat al-Muhtaj
karya Muhammad bin Ahmad bin Hamzah Ar-Ramli. Mugni Al-Muhtaj Ila Ma rifah
Ma’ani Al-Faadz Al-Minhaj karya Khotib Syarbini. Minhgj at-Thalibin karya Imam

an-Nawawi.
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